
FAKTOR PENYEBAB ANAK PUTUS SEKOLAH DI DESA MUNGO 

KECAMATAN LUAK KABUPATEN LIMA PULUH KOTA PROVINSI 

SUMATERA BARAT 

 

SKRIPSI 

 (Untuk memenuhi Sebagian Persyaratan Memperoleh Gelar Sarjana 

Pendidikan) 

 

 

 

     Oleh: 

YOSI ARDIANA 

NIM 17045175 

 

Dosen Pembimbing: Dra. Rahmanelli, M. Pd 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GEOGRAFI 

JURUSAN GEOGRAFI 

FAKULTAS ILMU SOSIAL 

UNIVERSITAS NEGERI PADANG 

2021 



   2 
  

 

 



   3 
  

 

 

 



   4 
  

 

 

 



   5 
  

 



   i 
  

 

ABSTRAK 

 

Yosi Ardiana. FAKTOR PENYEBAB ANAK PUTUS SEKOLAH DI 

DESA MUNGO KECAMATAN LUAK KABUPATEN LIMA PULUH 

KOTA PROVINSI SUMATERA BARAT. Skripsi, Padang: Fakultas Ilmu 

Sosial. Universitas Negeri Padang. 2020 

 
            Penelitian ini bertujuan untuk mencari informasi dan mengetahui tentang 

(1) Faktor penyebab anak putus sekolah di Desa Mungo Kecamatan Luak 

Kabupaten Lima Puluh Kota Provinsi Sumatera Barat. (2) Dampak putus sekolah 

terhadap kehidupan anak putus sekolah. (3)Upaya dalam menanggulangi terjadinya 

anak putus sekolah di Desa Mungo tersebut. 

          Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu jenis  deskriptif 

dengan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 55 anak 

putus sekolah yang berada di Desa Mungo. Teknik pengambilan sampelnya yaitu 

teknik total sampling dengan mengambil seluruh populasi untuk sampel. Teknik 

pengumpulan datanya dengan menggunakan metode pengisian angket. Kemudian 

untuk teknik analisis datanya menggunakan rumus descriptif persentase. 

             Putus sekolah merupakan suatu hal penghalang anak untuk meraih cita-

citanya terutama dalam dunia pendidikannya. Putus sekolah merupakan hilangnya 

kesempatan anak untuk mengembangkan kemampuannya serta hilangnya 

kesempatan untuk memperoleh ilmu pengetahuan yang luas. Putus sekoloah di 

Desa Mungo disebabkan oleh dua faktor yatu faktor internal dan eksternal. Faktor 

internal berupa minat belajar dan kesehatan, sedangkan faktor eksternal berupa 

keterbatasan biaya, lingkungan masyarakat, lingkungan keluarga, lingkungan 

sekolah, dan nikah muda. Untuk dampak putus sekolah terhadap kehidupan anak 

putus sekolah tersebut ada dampak positif seperti kehidupan lebih baik, 

membangun usaha sendiri, lebih mandiri, dan bisa membantu perekonomian 

keluarga bagi yang berasal dari keluarga kurang mampu. Kemudian untuk dampak 

negatifnya berupa banyaknya tercipta pengangguran karena anak sulit mendapat 

pekerjaan, anak kurang pengetahuan karena pengetahuan yang didapatkan pada 

masa sekolah tidak sempurna, anak menjadi nakal dan sulit diatur, serta kehidupan 

anak menjadi sulit karena tidak bekerja. Dan upaya yang dilakukan untuk 

menanggulangi terjadinya anak putus sekolah di Desa Mungo yaitu sosialisasi, 

mendirikan sekolah paket, dan memberi bantuan bagi keluarga yang tidak mampu. 

            Hasil penelitian ini adalah dapat diketahui bahwa persentase anak putus 

sekolah berdasarkan faktor penyebabnya.  (1) Faktor penyebab anak putus sekolah 

di Desa Mungo yaitu faktor kurangnya minat belajar anak (51%), faktor 

keterbatasan ekonomi (20%), faktor lingkungan keluarga atau broken home ( 4%), 

faktor lingkungan sosial (11%), faktor lingkungan sekolah (9%), kesehatan (3%), 

dan faktor nikah muda (2%). Sedangkan untuk faktor yang paling dominan yaitu 

karena kurangnya minat belajar anak. (2) Dampak putus sekolah terhadap 

kehidupan anak itu ada dampak positif dan ada dampak negatif. (3) Upaya untuk 

menanggulanginya yaitu dengan mendirikan sekolah paket, memberi bantuan, dan 

sosialisasi. 

 

Kata Kunci: putus sekolah, dampak putus sekolah dan solusi putus sekolah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 
 

Sumber Daya Manusia merupakan suatu hal yang sangat penting 

untuk  memajukan sebuah negara. Jika sumber daya manusianya 

berkualitas maka suatu negara akan mampu bersaing di era globalisasi 

saat ini. Untuk meningkatkan sumber daya manusia yang berkualitas 

tentunya tidak terlepas dari sektor pendidikan. Pendidikan merupakan 

sebuah  proses untuk menciptakan sumber daya manuusia yang 

berkualitas. 

 

Sumber Daya Manusia merupakan suatu proses peningkatan 

kualitas atau kemampuan manusia dalam rangka mencapai suatu 

pembangunan bangsa, serta secara mikro pengembangan sumber daya 

manusia adalah suatu proses perencanaan pendidikan dan pelatihan 

untuk mencapai hasil yang optimum. Sumber daya manusia sangat 

menunjang perkembangan pembangunan suatu bangsa. Jika sumber 

daya manusianya  berkualitas, maka akan mempercepat kemajuan suatu 

bangsa dan negara.  (Widodo, 2015 : 132) 

 

Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional nomor 20 

tahun 2003 pasal 3 tentang dasar, fungsi, dan tujuan, secara tegas 
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disebutkan sebagai berikut: UU SISDIKNAS (2011:3) menyatakan 

bahwa pendidikan nasional bertujuan untuk mengembangkan 

kemampuan dan membentuk perilaku serta peradaban manusia yang 

bermatabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 

untuk mengembangkan potensi dan kemampuan peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, kreatif mandiri, dan menjadi 

warga negara yang baik serta bertanggung jawab. Pendidikan akan terus  

berkembang sepanjang waktu, untuk itu kita dituntut untuk menimba 

ilmu sepanjang hayat. Pendidikan bertujuan untuk mencerdaskan 

bangsa, membentuk pola perilaku yang baik, berpengetahuan luas, dan 

berbudi pekerti yang baik. 

 

Menurut Sutardjo dalam Widodo (2015: 134) bahwa pendidikan 

adalah segala usaha untuk mengembangkan keperibadian dan 

pengetahuan serta kemampuan agar mampu melaksanakan tugas sesuai 

dengan standar yang telah ditetapkan. Pendidikan juga proses untuk 

mengubah pola tingkah laku seseorang ke arah yang lebih baik. 

Pendidikan juga merupakan sebuah proses untuk menciptkn sumber 

daya manusia yang berkualitas. 

 

Pendidikan anak merupakan suatu hal yang sangat penting untuk 

memajukan sumber daya manusia suatu bangsa. Anak dituntut untuk 
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wajib belajar 12 tahun, guna untuk mengubah pola perilaku seorang 

anak menjadi lebih baik, menjadikan seseorang yang bertanggung 

jawab, berwawasan luas, berpengetahuan tinggi, serta mengembangkan 

potensi dan kemampuan si anak. Untuk itu semua anak usia sekolah 

harus dapat mengenyam dunia pendidikan. Berbagai cara telah 

dilakukan pemerintah untuk pendidikan bangsa, mulai dari pemberian 

beasiswa, sekolah gratis, dan bantuan lainnya agar semua anak usia 

sekolah di indonesia dapat mengenyam pendidikan seluruhnya. Namun 

demikian, dilihat dari keadaan indonesia saat ini masih banyak terdapat 

anak putus sekolah, mereka banyak tidak dapat melanjutkan 

pendidikannya karena keterbatasan dan keterbelakangan seperti sosial 

ekonominya. 

 

Hampir disetiap daerah banyak terdapat anak putus sekolah, 

mereka tidak dapat  melanjutkan pendidikannya karena berbagai faktor. 

Entah itu dari faktor minat belajar, faktor lingkungan sosial, faktor 

kesehatan, faktor keterbatasan ekonomi, atau lingkungan keluarga . 

Kondisi seperti ini menjadi penghalang bagi seseorang untuk 

melanjutkan pendidikannya ke jenjang yang lebih tinggi. Sehingga 

dibutuhkan kebijakkan pemerintah untuk mengatasi permasalahannya. 

Anak putus sekolah merupakan masalah yang serius untuk kualitas 

sumber daya manusia suatu bangsa. Apabila tidak cepat ditanggulangi 
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maka akan mengakibatkan banyaknya pengangguran. Seperti yang 

terjadi di Desa Mungo Kecamatan Luak Kabupaten Lima Puluh Kota. 

 

Menurut dua orang perangkat Desa atas nama bapak Edi Nazmar 

dan bapak Yos Sudarso saat dilakukan wawancara pra-penelitian oleh 

peneliti, mereka mengatakan bahwa di Desa Mungo Kecamatan Luak 

Kabupaten Lima Puluh Kota memang banyak terdapat anak putus 

sekolah. Mereka  menyebutkan beberapa nama-nama anak yang putus 

sekolah  di Desa Mungo dan mereka juga mengatakan tidak mengetahui 

dengan pasti apa faktor penyebab yang paling dominan yang 

menyebabkan anak-anak itu putus sekolah. Mereka juga mengatakan 

dampak putus sekolah bagi anak-anak yang putus sekolah itu, bagi 

anak-anak yang putus sekolah itu banyak yang tidak mendapatkan 

pekerjaan dan anak yang putus sekolah itu hidup dengan kebiasaan  

huru hara tak tau tujuan saja.  

 

Dari hasil wawancara tersebut dapat ditarik suatu kesimpulan 

bahwa yang menjadi permasalahannya yaitu belum diketahuinya apa 

faktor penyebab yang pasti atau yang paling dominan yang 

menyebabkan anak-anak putus sekolah.  Kemudian anak putus sekolah 

belum diklasifikasikan menurut tingkatan pendidikannya. Serta dampak 

lainnya putus sekolah terhadap kehidupan anak yang putus sekolah. 
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Kemudian upaya yang dilakukan pemerintah setempat untuk mengatasi 

terjadinya anak putus sekolah belum jelas. 

 

Berdasarkan gejala-gejala diatas peneliti tertarik untuk mencari 

informasi tentang “Faktor Penyebab Anak Putus Sekolah di  Desa 

Mungo Kecamatan Luak Kabupaten Lima Puluh Kota Sumatera 

Barat” 

 

B.  Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang diatas dapat diambil identifikasi masalahnya 

yaitu: 

1. Faktor penyebab anak putus sekolah di Desa Mungo Kecamatan  

Luak  Kabupaten Lima Puluh Kota Provinsi Sumatera Barat. 

2. Dampak putus sekolah terhadap kehidupan anak yang putus sekolah 

di Desa Mungo Kecamatan Luak Kabupaten Lima Puluh Kota 

Provinsi Sumatera Barat. 

3. Kegiatan anak putus sekolah setelah memutuskan untuk berhenti 

sekolah di Desa Mungo Kecamatan Luak Kabupaten Lima Puluh 

Kota Provinsi Sumatera Barat. 

4. Upaya  untuk  mengurangi anak putus sekolah di Desa Mungo 

Kecamatan Luak Kabupaten Lima Puluh Kota Provinsi Sumatera 

Barat 
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di kemukakan 

diatas maka batasan masalah dalam penelitian ini adalah  faktor 

penyebab anak putus sekolah, dampak putus sekolah terhadap 

kehidupan anak putus sekolah, dan upaya menanggulangi anak putus 

sekolah  di  Desa Mungo Kecamatan Luak Kabupaten Lima Puluh Kota 

Sumatera Barat. 

 

D.  Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah penelitiannya sebagai berikut : 

1. Apa saja faktor penyebab anak putus sekolah di Desa Mungo 

Kecamatan  Luak  Kabupaten Lima Puluh Kota Provinsi Sumatera 

Barat ? 

2. Bagaimana dampak putus sekolah terhadap kehidupan anak yang 

putus sekolah di Desa Mungo Kecamatan Luak Kabupaten Lima 

Puluh Kota Provinsi Sumatera Barat ? 

3. Bagaimana  upaya  untuk  mengurangi anak putus sekolah di Desa 

Mungo Kecamatan Luak Kabupaten Lima Puluh Kota Provinsi 

Sumatera Barat ? 
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E.  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah di kemukakan diatas maka 

tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tentang: 

1. Faktor penyebab anak putus sekolah di Desa Mungo Kecamatan  

Luak  Kabupaten Lima Puluh Kota  Provinsi Sumatera Barat 

2. Dampak putus sekolah terhadap kehidupan anak yang putus sekolah 

di Desa Mungo Kecamatan Luak Kabupaten Lima Puluh Kota 

Provinsi Sumatera Barat 

3. Upaya untuk mengurangi anak putus sekolah di Desa Mungo 

Kecamatan  Luak  Kabupaten  Lima Puluh  Kota Provinsi Sumatera 

Barat. 

 

F.  Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Akademis  

a) Sebagai syarat bagi peneliti untuk menyelesaikan dan 

mendapatkan gelar S1(Strata) di Fakultas Ilmu Sosial 

Universitas Negeri Padang, Sumatera Barat. 

b) Untuk menambah wawasan dan pengetahuan peneliti tentang 

bagaimana upaya mengurangi anak putus sekolah di Desa 

Mungo Kecamatan Luak Kabupaten Lima Puluh Kota. 

c) Sebagai pengaplikasian ilmu dan mengembangkan teori 

penelitian Geografi Sosial. 
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2. Manfaat Teoritis 

a) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk 

penelitian-penelitian selanjutnya. 

3. Manfaat Praktis 

a) Bagi masyarakat, dapat memberikan suatu pelajaran dan 

pemahaman bagi masyarakat Desa Mungo Kecematan Luak 

Kabupaten Lima Puluh Kota Sumatera Barat. 

b) Bagi pemerintah, sebagai sumbangsih pemikiran agar 

memperhatikan pendidikan warga masyarakatnya yang putus 

sekolah karena saat ini pemerintah mewajibkan belajar 12 

tahun. 

c) Bagi orang tua, untuk lebih bertanggung jawab terhadap 

pendidikan anak. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. KAJIAN TEORI 

1. Pengertian Pendidikan 

Pendidikan merupakan suatu proses yang diperlukan individu 

untuk mengembangkan potensi dirinya baik itu untuk diri sendiri 

maupun masyarakat. Pendidikan merupakan suatu proses untuk 

memajukan sumber daya manusia suatu negara yang berkualitas. 

Pendidikan juga merupakan suatu proses untuk mengubah pola prilaku 

seseorang ke arah yang lebih baik. 

 

Menurut Abdurahman Saleh Abdullah dalam Sholichah ( 2018 : 

25), pendidikan adalah sebuah proses yang dibangun masyarakat untuk 

membawa generasi–generasi baru kearah kemajuan dengan cara-cara 

tertentu sesuai dengan kemampuan yang berguna untuk mencapai 

tingkat kemajuan paling tinggi. Pendidikan juga proses dimana 

seseorang dapat memperoleh pelajaran hidup ke arah yang lebih baik. 

Pendidikan juga sebuah wadah bagi seseorang untuk mengembangkan 

potensi dirinya. 

 

UU Sisdiknas ( Dasar Konsep Pendidikan Moral. Tahun 2003) 

pendidikan adalah usaha sadar dan disengaja untuk mewujudkan 
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suasana belajar dan proses pembelajaran agar anak dapat aktif dalam 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan religi atau 

agama, mengendalikan diri, kecerdasan, kepribadian, dan keterampilan 

yang diperlukan dirinya untuk khalayak umum. Pendidikan bertujuan 

untuk mencerdsaskan kehidupan bangsa dan negara. Pendidikan juga 

merupakan sebuah proses untuk menciptakan sumber daya manusia.  

 

Menurut Hamalik dalam Gunawan ( 2019 ) bahwa pendidikan 

adalah suatu proses dalam rangka mempengaruhi peserta didik agar 

dapat menyesuaikan diri sebaik mungkin terhadap lingkungan dan akan 

menimbulkan perubahan-perubahan dalam dirinya yang 

memungkinkannya untuk berfungsi secara kuat dalam kehidupan 

bermasyarakat. Pendidikan merupakan suatu tindakan yang dilakukan 

secara sadar yang dapat merubah prilaku seseorang dan dapat diterima 

ditengah masyarakat. Pendidikan juga merupakan suatu proses 

pembelajaran pengetahuan  dan keterampilan yang turun temuruun dari 

suatu generasi ke generasi berikutnya 

 

Jadi dari pengertian pendidikan diatas dapat kita simpulkan 

bahwa pendidikan adalah suatu proses yang dilakukan secara sadar 

untuk mengembangkan potensi dan keterampilan diri seseorang agar 

berguna untuk masyarakat, bangsa, dan negara. Dapat juga kita pahami 

bahwa dalam penelitian ini anak putus sekolah yang dimaksud adalah 
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anak putus sekolah di semua jenjang pendidikan baik itu SD,SMP, dan 

SMA yang terdapat di Desa Mungo Kecamatan Luak Kabupaten Lima 

Puluh Kota. 

 

2.  Anak  Putus Sekolah 

Anak yang putus sekolah adalah anak yang tidak dapat 

melanjutkan pendidikannya pada waktu yang di tentukan. anak 

cenderung keluar dari sekolah dan tidak mengikuti lagi proses 

pembelajaran disekolah sebelum mereka menamatkan sistem 

persekolahan. Anak putus sekolah juga anak yang tidak melanjutkan 

pendidikannya ke jenjang berikutnya. 

 

Menurut Septiana dan Wulandari dalam Riyadiningsih (2012) 

bahwa putus sekolah didefenisikan sebagai mereka yang pernah 

bersekolah di salah satu tingkat pendidikan, tetapi pada saat dilakukan 

tinjauan lapangan oleh pihak pendidikan mereka tidak tercantum lagi 

sebagai siswa di salah satu sekolah itu. Mereka tidak terdaftar lagi 

sebagai peserta didik di sekolah. Mereka juga tidak menamatkan sistem 

persekolahan karena tidak mengikuti proses pembelajaran di sekolah. 

 

Menurut Ali Imron dalam Sholekhah (2018 : 9) menyatakan 

bahwa anak yang dimaksud putus sekolah adalah anak yang dinyatakan 

keluar dari salah satu satuan pendidikan tetapi anak tersebut belum 
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dinyatakan lulus atau belum menyelesaikan pendidikannya dan  

mendapat ijazah dari sekolah.  

 

Anak putus sekolah adalah anak  yang berhenti secara disengaja 

dari suatu sekolah. Putus sekolah disini dalam artian anak berhenti dari 

sekolah karena berbagai faktor. Biasanya faktor itu ada faktor internal 

dan eksternal atau faktor dari dalam dan luar diri seseorang. (Choiriyah, 

Linuwih, &  Salamah : 2016) 

 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik 

Indonesia Nomor 58 tahun 2009 tentang standar pendidikan: “ anak usia 

sekolah adalah anak yang berumur 6-18 tahun. Anak yang berusia 18 

tahu lebih itu sudah dikategorikan usia dewasa.” 

 

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa anak 

putus sekolah adalah anak yang tidak dapat menyelesaikan 

pendidikannya atau tidak mampu melanjutkan pendidikannya ke jenjang 

berikutnya. Hal ini tentunya memiliki alasan tersendiri dari diri 

seseorang. Anak putus sekolah dapat juga dikarenakan berbagai faktor. 

 

3. Faktor Penyebab Anak Putus Sekolah 

Putus sekolah merupakan suatu permasalahan yang sangat butuh 

perhatian khusus karena hal ini menyangkut masa depan anak dan 
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kemajuan pendidikan suatu negara. Putus sekolah memiliki pengaruh 

yang besar terhadap sumber daya manusia suatu negara. Apabila 

terdapat banyak anak yang putus sekolah maka sumber daya yang 

berkualitas akan sulit untuk di dapatkan. Oleh karena itu perlu perhatian 

khusus terhadap anak yang putus sekolah. 

 

Menurut Ahmad dalam Putri ( 2018), ada beberapa faktor yang 

menyebabkan anak mengalami putus sekolah yaitu (1) adat istiadat dan 

ajaran-ajaran tertentu, (2) karena kecilnya pendapatan orang tua siswa, 

(3) jauhnya jarak antara rumah dan sekolah, (4) lemahnya kemampuan 

siswa untuk meneruskan belajar dari satu kelas ke kelas selanjutnya dan 

(5) kurang adanya perhatian dari pihak sekolah. 

 

Menurut Martano dan Saidiharjo dalam Ajis (2012), dalam dunia 

pendidikan besar angka putus sekolah cukup besar. Mereka terpaksa 

berhenti sekolah sebelum waktunya karena sebagian besar tidak mampu 

membiayai, nikah muda dan tidak mengerti pentingnya pendidikan. 

Kemudian ada juga karena kurangnya pengetahuan orang tua terhadap 

pentingnya pendidikan. 

 

Prihatin dalam Dewi (2014) , mengatakan bahwa setidaknya ada 

enam faktor penyebab anak putus sekolah yaitu faktor ekonomi, minat 

untuk bersekolah rendah, perhatian orang tua yang kurang, fasilitas 
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belajar yang kurang mendukung, faktor budaya atau lokasi dan letak 

sekolah. Apabila anak putus sekolah disebabkan oleh faktor ekonomi ini 

merupakan diamana orang tua kesulitan untuk memfasilitasi pendidikan 

si anak dan terpaksa anak harus putus sekolah. Jika karena kurangnya 

perhatian orang tua pendidikan si anak ini juga menyebabkan anak 

untuk putus sekolah karena pada setiap harinya anak lebih dekat dengan 

orang tuanya. 

 

Dari beberapa pernyataan di atas dapat  disimpulkan bahwa  

Seseorang anak yang berhenti dari sekolah dengan cara terpaksa 

tentunya memiliki alasan tersendiri dan disebabkan dari bermacam-

macam faktor. Faktor penyebab putus sekolah itu ada internal dan 

eksternal. Internal merupakan faktor yang berasala dari dalam diri anak 

tersebut sedangkan untuk faktor eksternalnya berasal dari luar diri anak 

tersebut. Berikut faktor-faktor penyebab anak putus sekolah  

berdasarkan faktor internal dan eksternal sebagai berikut: 

  a. Faktor Internal 

Faktor internal yang dapat menyebabkan anak putus 

sekolah antara lain : 

1. Minat Belajar  

Minat belajar juga merupakan faktor yang 

mempengaruhi penyebab anak putus sekolah. Jika minat belajar 

anak rendah maka anak akan sering bermalasan untuk belajar 
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bahkan untuk datang ke sekolah pun anak itu akan malas karena 

minat belajarnya kurang. Hal ini yang menyebabkan anak putus 

sekolah karena minat belajarnya yang kurang. 

 

Menurut Baharuddin dalam Putri ( 2018 : 18 ) bahwa 

secara sederhana minat berarti kemauan yang tinggi terhadap 

sesuatu. Apabila anak tidak memiliki kemauan untuk belajar, 

maka anak akan malas untuk datang ke sekolah. Anak akan 

sering bolos dan tidak mengikuti pembelajaran di sekolah. 

 

Menurut Slameto dalam Putri ( 2018 : 18 )  minat adalah 

kecendrungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang 

beberapa kegiatan. Anak yang memiliki minat belajar yang 

tinggi akan lebih memperhatikan pembelajaran berlansung. 

Tetapi jika minat belajar anak rendah maka anak akan acuh tak 

acuh terhadap pembelajarannya. 

 

Menurut Lennanda Sandhopa ( 2019 : 16 ), minat 

merupakan perasaan ingin tahu, mempelajari, mengagumi 

sesuatu. Disamping itu, minat merupakan bagian dari rasa ingin 

tahu siswa terhadap sesuatu yang dilakukan secara sadar. Minat 

juga merupakan suatu keinginan atau perasaan ingin tahu untuk 

mempelajari lebih dalam sesuatu. 
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Dari berbagai pernyataan diatas dapat disimpulkan 

bahwa kurangnya minat anak untuk belajar akan menyebabkan 

anak malas untuk sekolah dan menyebabkan anak putus sekolah. 

Anak yang memiliki minat belajar rendah tidak akan peduli 

terhadap pembelajaran yang diberikan. Dapat kita pahami juga 

putus sekolah juga memberikan dampak terhadap kehidupan 

anak yang putus sekolah.  

 

  2. Kesehatan  

Kesehatan merupakan kondisi fisik seseorang dalam 

keadaan baik, tidak terganggu, atau mengalami gangguan. 

Sehingga membuat seseorang dapat beraktivitas dengan baik. 

Tetapi apabila kondisi fisik seseorang sudah terganggu maka 

akan menghambat segala bentuk aktivas orang tersebut. 

Begitupun dengan peserta didik, apabila tubuh mereka dalam 

keadaan sakit maka akan sulit bagi mereka untuk mengikuti 

pelajaran di sekolah. Maka hal ini tidak menutup kemungkinan 

untuk menyebabkan anak harus berhenti sekolah sampai kondisi 

fisiknya kembali pulih. 

Jadi faktor kesehatan sangat mempengaruhi penyebab 

anak berhenti sekolah. Karena anak tidak akan dapat menerima 

pembelajarannya di sekolah dengan baik apabila kondisi fisiknya 
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tidak sehat. Akibatnya anak akan sering gagal dalam 

pembelajarannya di sekolah. Karena sering gagal nilah yang 

menyebabkan anak harus berhenti sekolah dan juga anak 

memilih berhenti sekolah karena harus melakukan pengobatan 

untuk pemulihannya kembali. 

 

  b. Faktor Eksternal 

Faktor eksternal yang dapat menyebabkan anak putus 

sekolah antara lain : 

1. Faktor Ekonomi 

Ekonomi merupakan salah satu faktor anak putus 

sekolah, dengan keterbatasan pendapatan atau ekonomi orang 

menyebabkan anak tidak dapat melanjutkan pendidikannya. 

Orang tua tidak mampu lagi membiayai dan memfasilitasi lagi 

pendidikan si anak. Dengan keadaan seperti inilah yang 

menyebabkan anak terpaksa harus berhenti sekolah. 

 

Keterbatasan ekonomi keluarga dapat dilihat dari cara 

orang tua memenuhi fasilitas belajar si anak seperti seragam 

sekolah, alat tulis, dan lain sebagainya, baik itu disekolah 

maupun dirumah. Dalam dunia pendidikan anak perlu fasilitas 

untuk belajar. Dengan keterbatasan ekonomi orang tuanya 

mereka tidak mampu untuk memenuhi itu semua. Dan akhirnya 
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harus terpaksa berhenti sekolah.  ( Kamsihyati, Sutomo, & 

Sakinah : 2016 ) 

 

Menurut Rizal Bagoe dalam Kamsihyati ( 2016 :17) 

bahwa karena keterbatasan ekonomi perhatian orang tua 

terhadap pendidikan si anak berkurang karena orang tua hanya 

fokus bekerja untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Kurangnya 

perhatian orang tua terhadap anak terlihat dari cara orang tua 

memenuhi kebutuhan anak dalam belajar dirumah maupun 

disekolah. Perhatian orang tua yang kurang terhadap penyediaan 

perlengkapan dan sarana belajara akan membuat anak malas 

untuk belajar sehingga dalam sekolahnya anak akan banyak 

mengalami kesulitan dan tidak mendapatkan prestasi yang baik 

akhirnya memilih untuk putus sekolah. 

 

Menurut Sutiasnah ( 2015 : 11 ) bahwa ekonomi 

merupakan salah satu faktor penting penyebab anak putus 

sekolah karena pada saat sekarang ini biaya pendidikan yang 

cukup tinggi tidak mampu di capai oleh orang tua untuk lanjutan 

pendidikan anaknya. Biaya pendidikan yang meningkat 

sedangkan penghasilan sedikit. Itulah yang menyebabkan anak 

harus berhenti sekolah dengan secara terpaksa. 
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 Ekonomi keluarga merupakan faktor pendukung 

keberlansungan pendidikan seseorang. Keluarga yang kurang 

beruntung ekonominya, menyebabkan tidak dapat membiayai 

pendidikan si anak, sehingga harus putus sekolahnya sebab 

sekolah membutuhkan biaya yang tidak sedikit. Apalagi untuk 

fasilitas belajarnya seperti alat tulis, seragam, dan lain 

sebagainya. ( Nahrodin, 2015 : 34 ) 

Jadi dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa 

faktor keterbatasan ekonomi sangat mempengaruhi pendidikan si 

anak. Apabila orang tua si anak mengalami keterbatasan dalam 

ekonominya akan menyebabkan kesulitan untuk membiayai dan 

menfasilitasi pendidikan si anak. Itulah yang menyebabkan 

terjadinya anak putus sekolah. 

 

2.  Lingkungan Masyarakat 

Lingkungan masyarakat sangat berpengaruh terhadap 

anak putus sekolah, karena anak cenderung bergaul dengan 

lingkungan masyarakat pada kesehariannya. Apabila di 

lingkungan itu banyak terdapat siswa yang putus sekolah maka 

si anak akan terpengaruh untuk tidak bersekolah juga.  Anak 

akan meniru hal-hal yang terjadi di sekitarnya karena anak 

sifatnya meniru. 
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Lingkungan masyarakat sangat berpengaruh terhadap 

pola tingkah laku anak. Sehingga menyebabkan si anak 

terpengaruh oleh lingkungan masyarakatnya karena pada setiap 

harinya anak  slalu berinteraksi dengan masyarakat sekitarnya. 

Anak juga meniru apa yang dilihatnya dilingkungan 

masyarakatnya sehari-hari. ( Nahrodin, 2015 : 34 ) 

 

Menurut Kamsihyati ( 2016 : 19 ), lingkungan 

Masyarakat merupakan dimana seorang anak bergaul dan 

berinteraksi setiap harinya. Apabila lingkungannya baik maka 

akan memberi pengaruh yang baik terhadap si anak dan 

sebaliknya apabila lingkungannya tidak baik maka akan 

membawa pengaruh yang tidak baik pula untuk si anak. Seperti 

halnya dalam pendidikan apabila dilingkungan tempat tinggal 

banyak terdapat orang yang putus sekolah maka anak akan 

terpengaruh untuk berhenti sekolah pula. 

 

Menurut Sutiasnah ( 2015 : 11 ), bahwa lingkungan 

masyarakat merupakan faktor Eksternal menyebabkan anak 

putus sekolah. Dimana anak bertempat tinggal atau menetap dan 

menyebabkan maka akan menyebabkan anak terpengaruh akan 

kebiasaan dan kehidupan masyarakat pusaran sekitar. 
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Dalyono dalam Ajis ( 2012 : 7 ) mengemukakan bahwa 

lingkungan masyarakat mempunyai pengaruh terhadap 

pencapaian pendidikan anak dalam keluarga. Lingkungan 

masyarakat tempat anak berinteraksi setiap harinya. Anak 

meniru apa-apa yang terjadi di lingkungan tempat tinggalnya. 

Jadi, agar anak dapat memperoleh pendidikan dengan baik maka 

orang tua harus mengupayakan dan mengarahkan agar anak-

anaknya tidak terpengaruh dengan lingkungan sosial yang 

kurang mendukung tercapainya pendidikan. 

 

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 

lingkungan masyarakat dapat menjadi faktor penyebab anak 

putus sekolah. Apabila di lingkungan masyarakatnya banyak 

terdapat anak yang putus sekolah, maka hal ini akan mendorong 

terjadinya anak-anak lainnya untuk putus sekolah juga. Karena 

pada dasarnya setiap hari anak berinteraksi dengan lingkungan 

masyarakatnya dan anak cenderung  untuk meniru prilaku dan 

budaya yang ada di lingkungan masyarakatnya.  

 

3. Lingkungan Sekolah  

Lingkungan sekolah juga merupakan faktor penting yang 

mempengaruhi penyebab terjadinya anak putus sekolah. Apabila 

lingkungan anak tempat belajar itu menyenangkan maka akan 
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membuat anak bersemangat untuk pergi ke sekolah, dan 

sebaliknya. Apabila lingkungan sekolah tidak disukai oleh si 

anak, anak cenderung akan malas untuk ke sekolah dan sering 

tidak datang ke sekolah yang pada akhirnya menyebabkan anak 

berhenti sekolah. 

 

Lingkungan sekolah berpengaruh terhadap penyebab 

anak putus sekolah karena dilingkungan sekolah anak-anak 

banyak berinteraksi dengan teman sebayanya baik itu didalam 

kelas maupun diluar kelas sehingga membutuhkan suasana yang 

baik dan tidak ada perlakuan kurang enak. Apabila lingkungan 

sekolah tempat anak belajar memberikan kesan yang tidak 

menyenangkan maka anak akan malas untuk belajar dan datang 

sekolah. Tetapi apabila lingkungan tempat anak belajar itu 

menyenangkan maka anak akan senang untuk belajar di sekolah. 

( Kamsihyati, 2016 : 19 ) 

 

Berdasarkan uraian diatas mengenai penyebab anak 

putus sekolah dapat disimpulkan bahwa lingkungan sekolah 

yang tidak menyenangkan akan membuat anak malas untuk 

pergi ke sekolah dan menyebabkan anak putus sekolah. Dan 

apabila lingkungan sekolahnya menyenangkan maka anak akan 

bersemangat untuk datang ke sekolah. 
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4. Lingkungan Keluarga 

Lingkungan keluarga sangat berpengaruh terhadap 

penyebab anak putus sekolah karena dilingkungan keluarga anak 

paling awal untuk belajar dan meniru perilaku orang-orang 

terdekatnya. Apabila dalam keluarga seperti orang tua, 

pemahamannya terhadap pendidikan itu rendah dan tidak peduli 

akan pendidikan si anak maka anak akan malas untuk bersekolah 

dan cenderung untuk berhenti sekolah, dan sebaliknya. Apabila 

pemahaman orang tua itu tinggi terhadap sekolah maka anak 

akan termotivasi untuk bersekolah dan melanjutkan pendidikan 

ke jenjang yang lebih tinggi. Serta apabila hubungan orang tua 

tidak harmonis ini juga akan membuat motivasi belajar anak 

menurun. Karena hubungan kedua orang tua yang tak harmonis 

akan sulit untuk memperhatikan anaknya terutama pendidikan 

anak, akibatnya anak akan memilih untuk berhenti sekolah. 

 

Rizal Bagoe dalam Kamsihyati ( 2016 : 19 ) berpendapat 

bahwa dalam lingkungan keluarga, keadaan keluarga itu 

berlainan satu sama lain. Ada keluarga yang kaya, ada yang 

kurang mampu, ada keluarga yang banyak anggota keluarganya, 

ada pula keluarga yang sedikit anggota keluarganya. Dalam 
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keluarga yang bermacam-macam seperti inilah yang 

berpengaruh terhadap pendidikan si anak. 

 

Dengan demikian dapat disimpulkan lingkungan 

keluarga dapat menjadi faktor penyebab anak putus sekolah . 

karena keluargalah orang yang paling dekat dengan anak. 

Keluarga juga tempat awal anak berinteraksi. 

 

  5. Nikah Muda 

Menurut UU RI Nomor 1 Tahun 1974 pasal 7 ayat 1 

menyatakan bahwa pernikahan hanya diizinkan jika pihak pria 

sudah mencapai umur 19 tahun dan pihak wanita sudah 

mencapai umur 16 tahun. Apabila masih di bawah umur 

tersebut, maka dinamakan pernikahan dini. Hal ini yang sering 

terjadi dikalangan anak usia sekolah. 

Pernikahan dini merupakan pernikahan yang terjadi 

antara pria dan wanita yang masih dibawah umur. Anak yang di 

kategorikan dibawah umur disini adalah dimana anak itu sudah 

menikah pada saat dia berusia dibawah 18 tahun. Sedangkan 

secara hukum seorang anak sudah boleh menikah jika usia anak 

sudah di atas 18 tahun.  

Pernikahan dini ini sering terjadi dikalangan anak usia 

sekolah. Karena anak pada saat itu memiliki rasa suka kepada 
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lawan jenisnya berlebih dan juga anak pada saat itu masih pada 

masa-masa pubernya. Apabila anak tidak dapat melewati masa 

pubernya dengan baik maka anak akan terjebak dalam nikah 

muda. Jadi hal-hal seperti inilah yang akan membuat anak untuk 

berhenti sekolah. 

 

4. Dampak Putus Sekolah  

Putus sekolah merupakan hal yang sangat miris dalam kehidupan 

seseorang. Putus sekolah merupakan kecewa yang mendalam bagi orang 

tua, karena pada dasarnya orang tua mana yang tidak ingin melihat anaknya 

sukses. Namun tidak semua keinginan orang tua itu dapat terwujud karena 

disebabkan oleh beberapa faktor seperti keterbatasan ekonomi, pengaruh 

lingkungan dan lain sebagainya. Dari anak putus sekolah ini tentunya akan 

menimbulkan dampak terhadap diri dan kehidupannya. Adapun dampak 

dari anak putus sekolah yaitu: 

a. Anak menjadi tidak memiliki tujuan hidup 

Anak yang sudah putus sekolah atau berhenti sekolah 

tidak memiliki apa tujuan hidupnya dimasa yang mendatang. 

Mereka akan melakukan hal-hal yang sesuka hati mereka 

saja. Hal ini akan membuat anak-anak yang tidak memiliki 

tujuan itu melakukan perbuatan negatif berupa kejahatan. 

b. Anak menjadi pemalas 
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Karena putus sekolah, anak tidak tau apa yang akan 

dilakukannya. Perilaku anak akan sulit dikontrol. Anak juga 

akan menjadi pemalas, sulit diatur, karena pola pikirnya tidak 

berkembang, bahkan anak cenderung akan berlaku tidak hormat 

kepada orang tua. 

c. Kurang pengetahuan 

Seperti yang kita ketahui, anak yang putus sekolah tidak 

lagi belajar, rasa ingin tahu berkurang, pemahaman pun kurang, 

karena ilmu yang mereka terima semasa sekolah tidak sempurna. 

Anak yang putus sekolah akan beprilaku sesuai apa yang mereka 

tahu. Tidak lain sering menimbulkan anak berlaku negatif. 

d. Menjadi nakal  

Anak yang tidak sekolah akan bertingkah semaunya, asik 

dengan dunianya sendiri, emosinya sulit dikontrol, maka tingkat 

kenakalan nya tinggi. Perilaku tanggung jawabnya akan 

berkurang dan tidak peduli dengan hal-hal sekitar. Akibatnya 

akan membuat anak berprilaku negatif. 

e. Pengangguran 

Anak yang putus sekolah lebih banyak menjadi 

pengangguran karena mereka tidak bisa mendapatkan pekerjaan 

yang layak akibat dari tidak memiliki kemampuan apa-apa untuk 

bekerja. Mereka tidak memiliki suatu keahlian yang dapat 
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dipergunakan untuk bekerja. Karena pada masa sekolah mereka 

tidak terlalu mengasah kemampuan dan keahlian dalam dirinya. 

 

Itulah dampak dari anak jika sudah putus sekolah dan tak 

tau arah dan tujuan. Anak putus sekolah juga cendrung akan 

bertingkah laku negatif.  Itulah sebabnya diperlukan upaya untuk 

mengatasi terjadinya anak putus sekolah. 

 

5. Upaya Mengatasi Anak Putus Sekolah 

Dalam mengatasi putus sekolah sangat dibutuhkan peran 

pemerintah dan orang tua di dalamnya. Berikut peran pemerintah dan 

orang tua dalam mengatasi putus sekolah: 

1. Pemerintah 

Peran pemerintah untuk mengurangi angka Anak Putus 

Sekolah adalah dengan melakukan pembinaan serta kampanye 

pendidikan atau sosialisasi pendidikan kepada masyarakat dan 

terkhusus kepada orang tua tentang pentingnya pendidikan bagi 

individu dalam mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. Memberi 

pengarahan tentang pentingnya dunia pendidikan untuk anak 

terutama untuk mencari pekerjaan. Serta memberi pengertian 

bahwa pendidikan merupakan kunci untuk memajukan kualitas 
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sumber daya manusia suatu negara.   ( F.Fauzi, Kadir, & Murfhi, 

2012 : 89) 

 

Dari keterangan diatas dapat disimpulkan bahwa peran 

pemerintah dalam mengatasi anak putus sekolah sangat penting. 

Karena pemerintah berperan dalam memfasilitasi pendidikan. 

Serta memberi bantuan kepada anak-anak yang kurang mampu 

untuk bersekolah. 

2. Orang tua 

Peran preventif orang tua mengatasi anak putus sekolah. 

Orang tua sebagai pendidik pertama dalam keluarga memiliki 

peran penting dalam mencegah anak putus sekolah. Orang tua 

perlu menanamkan kepada anak-anak arti penting dari 

pendidikandan ilmu pengetahuan yang mereka dapatkan dari 

sekolah. Orang tua juga harus selalu mengarahkan anaknya 

untuk melanjutkan pendidikannya dan memberi pengarahan 

tentang pentingnya pendidikan bagi dirinya. ( Safitri, Nuraini, 

Supriadi : 5) 

 

Jadi dapat disumpulkan bahwa peran orang tua dalam 

pendidikan anak sangatlah penting karena pada dasarnya tempat 

anak belajar pertama kali itu adalah dari orang tua. Orang tua 



   29 
  

mempunyai kewajiban dalam mendidik, menasehati, dan 

membimbing anaknya ke arah yang lebih baik. 

 

B. PENELITIAN RELEVAN 

Penelitian dalam bidang sosial, terutama penelitian yang 

berhubungan dengan faktor penyebab anak putus sekolah sudah banyak 

dilakukan oleh peneliti lain. Penelitian tersebut diantaranya adalah: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Herri Gunawan tentang “Faktor 

Penyebab dan Dampak Anak Putus Sekolah( Studi Kasus Pada 

Anak Putus Sekolah Tingkat SLTP dan SLTA di Kecamatan Air 

Hitam, Lampung Barat). Hasil dari penelitian ini adalah faktor 

penyebab anak putus sekolah ada faktor internal dan eksternal. 

Faktor internalnya yaitu budaya malas ke sekolah dan faktor 

internalnya yaitu ekonomi keluarga, aksesibilitas, dan minat 

belajar. Kemudian dampak yang dirasakan yaitu sulit mencari 

pekerjaan, dan kurang wawasan. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Lennanda Sandhopa tentang “ 

Analisis Penyebab Anak Putus Sekolah di Desa Bandung Jaya 

Kecamatan Kabawetan Kabupaten Kapahiang ”. Hasil penelitian 

ini adalah penyebab anak putus sekolah yaitu kurangnya 

kesadaran anak dan orang tua tentang pentingnya pendidikan 

untuk masa depan serta kurangnya motivasi dari anak tersebut. 
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Arini Eka Putri tentang “ 

Analisis Faktor Penyebab Anak Putus Sekolah Jenjang 

Pendidikan Dasar di Kecamatan Ambaeawa Kabupaten 

Pringsewu”. Hasil penelitian ini adalah faktor penyebab anak 

putus sekolah yaitu pendapatan orang tua, akses tempat tinggal 

dengan sekolah,minat belajar, presepsi orang tua, tingkat 

pendidikan formal orang tua. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Nahrodin tentang “Remaja Putus 

Sekolah Antara Harapan dan Tantangan (Studi di Desa 

Ngemplak Kecamatan Windusari Kabupaten Magelang). Hasil 

penelitian ini adalah remaja putus sekolah karena faktor 

eksternal dan internal. Harapan remaja yang putus sekolah 

hendaknya tercipta lapangan pekerjaan. 

 

a). Perbandingan Penelitian 

1) Persamaan  

Dari penelitian yang pernah dilakukan, persamaan 

penelitian sebelumnya dan penelitian yang akan 

dilakukan adalah untuk mengetahui faktor yang paling 

dominan yang menyebabkan anak putus sekolah. 

2) Perbedaan  

Dari penelitian sebelumnya, adapun yang membedakan 

dengan penelitian ini adalah meskipun sama-sama 
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mencari  faktor penyebab anak putus sekolah yang paling 

dominan, namun kajian dalam penelitian ini lebih 

menekankan kepada dampak anak putus sekolah 

terhadap kehidupannya dan presentase jumlah anak putus 

sekolah berdasarkan tingkatan pendidikannya. 

 

C. KERANGKA KONSEPTUAL 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor penyebab anak 

putus sekolah di Desa Mungo , Kecamatan Luak, Kabupaten Lima Puluh 

Kota, Provinsi Sumatera Barat. Dalam penelitian ini akan dideskripsikan 

tentang faktor penyebab anak putus sekolah di Desa Mungo Kecamatan 

Luak Kabupaten Lima Puluh Kota seperti faktor minat belajar, 

keterbatasan biaya, faktor lingkungan sekolah, faktor lingkungan keluarga, 

faktor lingkungan masyarakat, faktor kesehatan dan nikah muda. 

Kemudian dicari lagi informasi mengenai dampak putus sekolah tersebut 

terhadap kehidupan anak yang putus sekolah dan selanjutnya dicari pula 

informasi mengenai upaya menanggulangi terjadinya anak putus sekolah 

di Desa Mungo Kecamatan Luak Kabupaten Lima Puluh Kota tersebut. 

Berdasarkan pada analisis diatas, maka kerangka konsep penelitian ini di 

tunjukkan pada Gambar 1,yaitu: 
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Gambar 1. Kerangka Konseptual Anak Putus  Sekolah 

 di Desa Mungo  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Anak yang putus sekolah adalah anak yang tidak dapat melanjutkan 

pendidikannya pada waktu yang di tentukan. anak cenderung keluar dari 

sekolah dan tidak mengikuti lagi proses pembelajaran disekolah sebelum 

mereka menamatkan sistem persekolahan. Anak putus sekolah juga anak 

yang tidak melanjutkan pendidikannya ke jenjang berikutnya. 

Dari data lapangan yang penulis dapatkan, maka penelitian ini dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Anak putus sekolah di Desa Mungo Kecamatan Luak Kabupaten 

Lima Puluh Kota disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu 

kurangnya minat belajar pada anak itu berjumlah 51% , 

keterbatasan biaya untuk pendidikan berjumlah 20%, lingkungan 

keluarga yang tidak harmonis ada berjumlah 4%, terpengaruh 

lingkungan masyarakat terutama dalam pergaulan dengan teman 

sebaya yang juga putus sekolah ada berjumlah 11%, lingkungan 

sekolah yang tidak nyaman seperti bermasalah dengan guru dan 

malu karena sering tinggal kelas ada berjumlah 9%, dan menikah 

muda 2%, dan karena kesehatan ada 3%. Faktor yang paling 

dominan yang menyebabkan anak putus sekolah di Desa Mungo 

Kecamatan Luak Kabupaten Lima Puluh Kota adalah kurangnya 



   87 
  

minat dan kemauan dari diri anak  untuk bersekolah dan 

melanjutkan pendidikannya bisa disebut faktor minat belajar.  

2. Dampak putus sekolah terhadap kehidupan  anak setelah putus 

sekolah itu ada dampak positif dan negatif nya. Dampak positifnya 

karena sudah bekerja dapat membantu perekonomian keluarga 

terutama bagi anak putus sekolah yang berasal dari keluarga yang 

kurang mampu, anak menjadi lebih mandiri karena harus 

memenuhi kebutuhan hidup sendiri, anak yang putus sekolah dapat 

membuka usaha sendiri, dan kehidupannya menjadi lebih baik bagi 

yang mendapatkan pekerjaan yang baik dan bisa mencukupi 

kebutuhannya. Sedangkan untuk dampak negatifnya anak menjadi 

kurang pengetahuan, banyak pengangguran, menyebabkan 

kenakalan remaja, dan kehidupan menjadi lebih sulit karena sulit 

mendapat pekerjaan. 

3. Upaya yang dilakukan untuk menanggulangi anak putus sekolah di 

Desa Mungo Kecamatan Luak Kabupaten Lima Puluh Kota adalah 

memberikan sosialisasi, mendirikan sekolah paket, dan memberi 

bantuan pendidikan. 
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B. SARAN 

1. Kepada orang tua di Desa Mungo Kecamatan Luak Kabupaten 

Lima    Puluh Kota supaya tidak membiarkan anak usia 

sekolah bekerja pada    saat sekolah terutama anak yang berasal 

dari keluarga kurang mampu. 

2. Kepada pemerintah agar dapat memperhatikan anak usia sekolah 

di Desa Mungo Kecamatan Luak Kabupaten Lima Puluh Kota 

dan memberikan bantuan baik berupa materi maupun non materi. 

Berupa materi contohnya menyalurkan bantuan atau dana bagi 

siswa yang putus sekolah tergolong tidak mampu. Sedangkan 

untuk non materi berupa sosialisasi dan penanaman pada anak 

usia sekolah betapa pentingnya pendidikan untuk kelansungan 

hidup masa depan. 

3. Kepada masyarakat Desa Mungo Kecamatan Luak Kabupaten 

Lima Puluh Kota agar lebih memperhatikan lingkungan 

 tempat tinggal terutama anak yang putus sekolah agar tidak 

 mempengaruhi temannya untuk berhenti sekolah juga. 
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